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ANALISIS KUALITAS E-OFFICE PADA DINAS PERIKANAN 

PEMERINTAHAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

MENGGUNAKAN WEBQUAL 4.0 

 

ABSTRACT 

 

The quality of the E-Office Government of Musi Banyuasin needs to be analyzed 

regarding quality because during the use of the E-Office application there has never 

been any research related to the quality of the application, so it is not yet known 

whether the quality is good or not. The purpose of the e-office application is to 

achieve effectiveness and efficiency in work at each agency and as an office agency 

facility in managing correspondence and daily activities online. WebQual 4.0 is an 

analytical method that is used to analyze service quality because this method is 

equipped with variables that are in accordance with this research. The data analysis 

technique used descriptive quantitative data with a questionnaire from WebQual 4.0 

in the help of IBM SPSS and in testing the data using the Validity Test and 

Reliability Test. the population and sample are 36 members from ASN employee 

data using E-Office. The results obtained show that the quality of the E-Office 

application with 63.3% Usability variable is quite satisfactory. 53.7% of the 

Information Quality variable is quite satisfactory and 43.9% of the Service 

interaction Quality variable is unsatisfactory. Then the quality of service based on 

the three variables is 64.4%. However, the service variable still requires 

improvement because it is not satisfactory. The results show that the Usability 

variable gives a positive value, while the Information Quality and Service 

Interaction variables give a negative value. 
 

Keyword : Analisis, Dinas Perikanan, E-Office, WebQual 4.0 
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ANALISIS KUALITAS E-OFFICE PADA DINAS PERIKANAN 

PEMERINTAHAN KABUPATEN MUSI BANYUASIN 

MENGGUNAKAN WEBQUAL 4.0 

 

ABSTRAK 
 

Kualitas E-Office Pemerintahan Musi Banyuasin perlu dilakukan analisis mengenai 

kualitas karena selama digunakan aplikasi E-Office ini belum pernah dilakukan 

penelitian terkait kualitas dari aplikasi ,sehingga belum diketahui apakah kualitas 

nya sudah baik atau belum. Tujuan aplikasi e-office adalah untuk tercapainya 

efetivitas dan efisiensi dalam pekerjaan pada setiap dinas dan sebagai fasilitas 

instansi perkantoranan dalam pengelolaan surat-menyurat serta aktivitas keseharian 

secara online. WebQual  4.0 adalah metode analisis yang digunakan untuk 

menganalisis kualitas layanan karena pada metode ini sudah di lengkapi dengan 

variabel – variabel yang sesuai dengan penelitian ini. Teknik analsis data 

menggunakan data kuantitatif desriptif  dengan Kuisioner dari WebQual 4.0 di 

bantuan IBM SPSS dan dalam pengujian data menggunakan Uji Validitas Dan Uji 

Reabilitas. populasi dan sampel berjumlah 36 anggota dari data pegawai ASN yang 

menggunakan E-Office. Hasil yang diperoleh diketahui bahwa kualitas aplikasi E-

Office dengan 63,3%% variabel Usability sudah cukup memuaskan. 53,7% variabel 

Informasion Quality sudah cukup memuaskan dan 43,9% variabel Service 

interaction Quality tidak memuaskan. Kemudian kualitas mutu pelayanan 

berdasarkan ketiga variabel adalah sebesar 64,4%. Namun pada variabel servis masi 

memerlukan perbaikan karena tidak memuaskan. Hasil pengaruh diketahui bahwa 

pada variabel Usability memberikan nilai Positif, sedangkan pada variabel 

Informasion Quality dan Service Interaksi memberikan nilai Negatif. 

 

Kata Kunci: Analisis, Dinas Perikanan E-Office, WebQual 4.0 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman sekarang penggunaan teknologi semakin berkembang dan sangat 

dibutuhkan disemua kalangan masyarakat, organisasi dan pemerintahan. Dengan 

adanya teknologi aktifitas dan informasi seluruh dunia bisa diketahui melalui media 

sosial saja. Teknologi yang semakin canggih inilah yang dapat mempermudah akses 

kerja masyarakat salah satunya pada bidang pemerintahan baik dalam betuk website 

ataupun aplikasi mobile. Menurut (Trilidia Devega et al., 2022) ,Aplikasi adalah 

perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti mengelolah 

dokumen, mengatur windows & permainan (game) dan sebagainya. 

Dinas Perikanan Musi Banyuasin (Muba) merupakan salah satu instansi 

pemerintah yang telah menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi 

berupa aplikasi E-Office. E-Office merupakan aplikasi yang dibuat oleh Dinas 

Komunikasi dan Informatika Musi Banyuasin. E-office adalah aplikasi yang 

berbasis online berfungsi untuk membantu mencatat dan mengatur seluru aktivitas 

kegiatan kerja setiap individu di kantor atau perusahaan secara cepat dan transparan. 

Sistem E-office dipemerintahan Musi Banyuasin dibuat dengan maksud untuk 

memfasilitasi setiap instansi dan perkantoran dalam pengelolaan surat menyurat 

dan aktivitas perkantoran secara online. Didalam aplikasi terdapat fitur login yang 

hanya bisa di akses oleh pegawai Aparatur sipil negagara (ASP) dan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) disetiap instansi pemerintahan musi banyuasin. Kemudian 

tersedia fitur kontak masuk, surat keluar, disposisi. Tembusan, Tanda  
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tangan, Verifikasi, Absen, Laporan Kinerja Harian (Lkh) dan Verifikasi Laporan 

Kinerja Harian (LKH). Jika Lupa sandi juga bisa diganti yang tersedia di menu 

pengaturan.  

Aplikasi E-Office ini sudah di terapkan pada Dinas Perikanan sejak 

september 2022 - sampai saat ini. Namun, E-Office ini selama digunakan belum 

pernah ada penelitian terkait kualitas dari aplikasi, sehingga belum diketahui 

kekurangan dan kelebihan, serta belum diketahui apakah E-Office ini sudah 

memiliki kualitas yang baik atau belum (Information Quality). Kegunaan 

(Ussability) pada aplikasi E-Office terkait dari kualitas kegunaan bahwa aplikasi ini 

masi kurangnya persiapan tetapi pihak instansi mengharuskan setiap kantor untuk 

menerapkan dan menggunakan E-Office , sehingga pada saat pegawai 

menggunakan aplikasi ini sering terjadi nya Bug atau Error system yang tidak 

diketahui apa penyebab nya. Kemudian pada kualitas informasi (Information 

Quality) E-Office masih dinilai kurang baik karena aplikasi ini dianggap rumit 

kemudian pada saat pegawai ingin mengisi absensi aplikasi sering kembali ke 

halaman awal  sehingga membuat pegawai malas menggunakan aplikasi ini karena 

terlalu banyak aplikasi yang sama. Dari beberapa masalah yang ada secara 

keseluruhan (Overall) aplikasi E-Office ini perlu di perhatikan lebih dan di perbaiki 

lagi, baik dari segi tampilan, isi maupun jaringannya. 

Maka karena permasalahan di atas, penulis menyadari bahwa perlu adanya 

analisis kualitas pada aplikasi E-Office di Dinas Perikanan pemerintahan Musi 

Banyuasin. WebQual adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengukur 

kualitas layanan berdasarkan pengguna akhir. Menurut (Barnes & Vidgen, 2001) 

kualitas website memiliki 3 jenis tolak pengukuran yaitu Kegunaan (Usability), 
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Kualitas Informasi (Information Quality), dan Kualitas Interaksi Layanan (Service 

Interaction) dimana 3 jenis ini yang dimiliki oleh metode WebQual. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan metode WebQual 4.0 yang mana sudah ada satu tambahan 

variabel. Menurut (Barnes & Vidgen, 2003) pada metode WebQual 4.0 sudah ada 

empat dimensi berupa ; kualitas Kegunaan (Usability Quality), Kualitas Informasi 

(Information Quality), Kualitas Interaksi Layanan (Service Interaction Quality), 

dan Keseluruhan (Overall). Metode WebQual 4.0  digunakan karena cocok untuk 

mengukur kualitas E-Office dan di setiap dimensi sudah terdapat atribut yang 

dibutuhkan untuk analisis dalam penelitian ini. Metode ini juga sudah banyak 

digunakan oleh penelitian terdahulu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan , maka penulis akan 

melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Kualitas E-Office Pada Dinas 

Perikanan Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin Menggunakan WebQual 4.0” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Kualitas E-Office pada Dinas Perikanan Pemerintahan Musi 

Banyuasin berdasarkan Metode WebQual 4.0 ? 

2. Variabel apa saja yang mempengaruhi kualitas dari E-Office berdasarkan metode 

WebQual 4.0 ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalahanya adalah sebagai berikut : 

1. Tempat penelitian ini dilakukan di dinas perikanan Pemerintahan Kabupaten 

Musi Banyuasin 

2. Penelitian ini menganalisis kualitas dari aplikasi E-Office pada Dinas Perikanan 

Pemerintahan Musi Banyuasin menggunakan WebQual 4.0 

3. Data yang didapat menggunakan kuisioner dari WebQual 4.0 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil kualitas dari aplikasi E-Office berdasarkan metode 

WebQual 4.0 

2. Untuk mengetahui variabel apa saja yang memperngaruhi kualitas dari aplikasi 

E-Office 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak instansi dalam 

perbaikan kualitas dari Website aplikasi E-Office 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan penulis 

mengenai metode WebQual 4.0, serta diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

dan referensi untuk penelitian selanjutnya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Analisis 

 Menurut (Wiradi,2006:103), Analisis adalah aktivitas yang membuat 

sejumlah kegiatan seperti menguasai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan di tafsirkan maknanya. Selanjutnya definisi analisis Menurut 

(Suryani dan Hendryadi,2015:210) menentukan teknik analisis merupakan sebuah 

proses yang terintegrasi dalam prosedur penelitian. Analisis data dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang sudah diajukan. Hasil analisis data 

selanjutnya diinterpretasikan dan dibulatkan kesimpulannya. 

Berdasarkan dari pendapat para ahli yang sudah penulis jelaskan, maka 

penulis menimpulkan bahwa analisis mepurakapan suatu proses untuk memperoleh 

informasi berdasarkan fakta sesunggunya, sehingga dapat mengenal, dan 

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan. 

2.2 Kualitas 

Kualitas merupakan salah satu kunci dalam memenangkan persaingan dengan 

pasar. Ketika perusahaan telah mampu menyediakan produk berkualitas maka telah 

membangun salah satu fondasi untuk menciptakan kepuasan pelanggan. Menurut 

(Goetsch dan Davis,2010), kualitas bisa diartikan sebagai “keadaan dinamis yang 

berkaitan antara produk, jasa, sumber daya manusia, proses, dan lingkungan yang 

memenuhi atau melebihi harapan”. Berdasarkan definisi ini, kualitas adalah 

hubungan antara produk dan pelayanan atau jasa yang 
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diberikan kepada konsumen dapat memenuhi harapan dan kepuasan konsumen. 

Menurut (Wijaya, 2018) Kualitas barang dan jasa didefinisikan keseluruhan 

gabungan karakteristik barang dan jasa menurut pemasaran, rekayasa, produksi 

maupun pemeliharaan yang  menjadikan barang dan jasa yang digunakan 

memenuhi harapan pelanggan atau konsumen. Kualitas merupakan sesuatu yang 

diputuskan oleh pelanggan. Artinya, kualitas pada pengalaman aktual pelanggan 

atau konsumen terhadap barang atau jasa yang diukur berdasarkan persyaratan-

persyaratan atau atribut-atribut tertentu. 

 Dari definisi yang telah disebutkan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Kualitas adalah sebuah ukuran terhadap suatu layanan yang diterima pelanggan dari 

perusahaan, kualitas adalah unsur yang saling berhubungan mengenai mutu yang 

dapat mempengaruhi kinerja dalam memenuhi harapan pelanggan. Kualitas tidak 

hanya menekankan pada hasil akhir, yaitu produk dan jasa tetapi menyangkut 

kualitas manusia, kualitas proses, dan kualitas lingkungan. 

2.3 Aplikasi 

Menurut (Hasugian. L, 2014) aplikasi berasal dari kata Application yaitu 

bentuk benda dari kata kerja to apply yang dalam bahasa indonesia berarti pengeloh. 

Secara istilah, aplikasi komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang 

diinginkan pemakai. Kemudian Menurut (Sanjawa W, 2015) aplikasi merupakan 

software yang dibuat oleh suatu perusahan komputer untuk mengerjakan tugas-

tugas tertentu. Contoh utama perangkat lunak aplikasi adalah program pengelolah 

kata, lembar kerja dan pemutar media. Kumpulan aplikasi komputer yang digabung 

menjadi suatu biasanya disebut paket atau suite aplikasi (Apllication suite). 
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Contohnya adalah Microsoft Office dan OpenOffice.org, yang menggabungkan 

suatu aplikasi pengelolah kata, lembar kerja, serta beberapa aplikasi lainnya. 

Berdasarkan definisi diatas bahwa aplikasi adalah program siap pakai yang 

dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari pengguna aplikasi 

tersebut dengan tujuan mendapakan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan 

pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah 

yang menggunakan salah satu teknik pemrosesan data aplikasi yang biasaya 

berpacu pada sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun 

pemrosesan data yang diharap. 

2.4 Kualitas Aplikasi 

Menurut (Dunn , 1990) Kualitas aplikasi adalah pemenuhan terhadap 

kebutuhan fungsional dan kinerja yang didokumentasikan secara implisit. Dan 

sifat-sifat implisit yang diharapkan dari sebuah software yang dibangun secara 

fungsional. Kemudian menurut (DeLone & McLean, 1992) mengatakan bahwa 

kualitas sistem aplikasi merupakan karateristik dari informasi yang melekat 

mengenai sistem aplikasi itu sendiri yang mana kualitas sistem aplikasi merujuk 

seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat lunak. Kebijakan prosedur 

dari sistem aplikasi informasi yang dapat menediakan informasi kebutuhan 

pemakai. 

Selanjutnya menurut (Roger S. Pressman, 2012) Kualitas sistem, aplikasi 

atau produk merupakan persyaratan yang menjelaskan masalah, desain model 

solusi, kode yang membuat program dapat dieksekusi dan pengujian yang menguji 

perangkat lunak untuk menemukan kesalahan.  
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Dari beberapa defini diatas, kualitas aplikasi meruapakan sejauh mana 

aplikasi tersebut memenuhi satandar atau oersyaratan tertentu dalam hal kinerja, 

keandalan, kemanan, dan fungsionalitasnya. Kualitas aplikasi dapat diujur melalui 

berbagai faktor, termasuk kecepatan, respon pengguna dan sebagainya. Kualitas 

yang baik dalam aplikasi apabila pengguna puas dengan sistem aplikasi yang dibuat 

oleh suatu perusahaan atau instansi. 

2.5 Indek Kualitas Pengguna (IKP) 

Indeks kualitas adalah suatu angka yang menggambarkan tingkat kualitas 

melalui pelayanan yang diterima oleh pengguna. Dalam penelitian terhadap 

kualitas berdasarkan pandangan pengguna layanan dalam suatu instansi disebut 

dengan Indeks Kualitas Pengguna (IKP). Indeks kualitas pengguna pelayanan 

dapat menggambarkan tingkat kepuasan yang diterima oleh pengguna pelayanan. 

Berdasarkan IKP tersebut dapat diketahui. 

1. Kategori pelayanan yang diterima oleh pengguna pelayanan, yaitu Sangat 

Memuaskan, Memuaskan, Cukup Memuaskan, Tidak Memuaskan, Sangat 

Tidak Memuaskan. 

2. Besarnya persentase kualitas pelayanan yang diterima oleh pengguna 

pelayanan dari kualitas layanan yang diharapkan oleh pengguna layanan. 

Indeks Kualitas Pengguna (IKP) masing-masing item pernyataan kualitas dapat  

dihitung dengan menggunakan rumus dalam persamaan 1 
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Dengan kata lain, IKP adalah rata-rata skor item pernyataan yang diberikan 

oleh responden. Data yang digunakan adalah data jawaban responden atas item 

pernyataan tentang performance (persepsi). Persepsi kepuasan menunjukkan 

kualitas layanan yang diterima oleh pengguna layanan. Skor persepsi yang 

diperoleh menunjukkan penilaian responden terhadap pelayanan yang diterima, 

kemudian skor tersebut dikonversi untuk menentukan kategori pelayanan yang 

diterima pengguna. Hasil dari penyebaran kuesioner dalam penelitian ini akan 

diklasifikasikan dalam kelas yang berbeda. 

Nilai Rumus perhitungan secara umum untuk mencari Interval Konversi 

Kualitas Pengguna (IKP) dapat dihitung dengan menentukan masing-masing unsur 

pelayaran menggunakan “nilai rata-rata penimbang”. Dalam perhitungan IKP 

terhadap 21 pernyataan kualitas pelayanan memiliki penimbang yang dengan rumus 

: 

Bobot Nilai Rata − Rata =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑠𝑢𝑟
=

1

21
= 0,04 

Untuk memperoleh nilai kualitas pelayanan digunakan pendekatan nilai rata-

rata tertimbang ditunjukkan pada Persamaan 4. 

Indeks Kualitas Pelayanan =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑠𝑢𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑛𝑠𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖
𝑥 Nilai penimbang 

Untuk memudahkan interprestasi terhadap penilaian Kualitas Pelayanan yaitu 

antara 20–100 maka hasil penilaian tersebut di atas dikonversikan dengan nilai 

dasar 20, dengan Persamaan 5. Terdapat 5 tingkatan kategori yang digunakan dalam 

klasifikasi pada penelitian ini. Dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Kelas Klasifikasi 

Rumus Perhitungan Rentang 
Skor 

Rentang Skor Tingkatan Pengaruh/Kelas 
Klasifikasi 

X < M – 1,5SD X < 40 Sangat Tidak Memuaskan 

M – 1,5SD < X < M – 0,5SD 40 < X < 53 Tidak Memuaskan 

M – 0,5SD < X < M + 0,5SD 53 < X < 67 Cukup Memuaskan 

M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 67 < X < 80 Memuaskan 

X > M + 1,5SD X > 80 Sangat Memuaskan 

(Sumber: (Zaky et al., 2020)) 

Dengan ketentuan: 

X : Skor total setiap responden 

Skor minimal (Xmin) = 21 x 1 = 21  

Skor maksimal (Xmaks) = 21 x 5 = 100 

Mean (M) = (Xmaks + Xmin)/2 = (100+21)/2 = 60 

Standar Deviasi (SD) = (Xmaks - Xmin)/6 = (100-20)/6 = 13,33 

2.6 Wequal 4.0 

Menurut (Barnes & Vidgen, 2003) “Website Quality adalah sebuah 

instrument yang dikembangkan untuk menilai kegunaan, informasi dan kualitas 

interaksi jasa dari website internet.” WebQual merupakan salah satu metode 

pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi pengguna akhir. WebQual ini 

merupakan pengembangan dari ServQual yang telah banyak digunakan untuk 

pengukuran kualitas jasa (Widya, 2016). WebQual telah mengalami beberapa 

iterasi dalam penyusunan kategori dan butir-butir pertanyaannya (Barnes et al., 

2000).  

WebQual 4.0 menggunakan tiga kategori pengukuran dengan 23 butir 

pertanyaan. Ketiga kategori tersebut adalah usability, information dan service 

interaction. Kategori usability berdasar dari kajian mengenai hubungan antara 

manusia dan komputer dan kajian mengenai kegunaan web, diantaranya mengenai 
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kemudahan navigasi, kecocokan desain dan gambaran yang disampaikan kepada 

pengguna. Kategori information dikaji berdasar kajian sistem informasi secara 

umum. Kategori ini berhubungan terhadap kualitas dari konten website yaitu 

kepantasan informasi bagi tujuan pengguna, misalnya mengenai akurasi, format dan 

relevansi dari informasi yang disajikan. Berikut ini Tabel dari instrument dari 

WebQual 4.0 : 

Tabel 2. 2 Instrumen WebQual 4.0 

No 

Variabel Kuisioner Wequal 4.0 

1. 1 Kegunaan (Usability) 1) Saya merasa situs ini mudah dipelajari untuk 
dioperasikan 

2) Interaksi saya dengan situs ini jelas dan dapat 
dipahami 

3) Saya merasa situs ini mudah untuk dinavigasi 
4) Saya merasa situs ini mudah digunakan 
5) Situs memiliki tampilan yang menarik 
6) Desain sesuai dengan jenis situs 
7) Situs menyampaikan rasa kompetensi 
8) Situs menciptakan pengelaman fositif bagi saya  

2. 2 Kualitas Informasi 
(Information Quality) 

9) Memberikan informasi yang akurat 
Memberikan informasi yang dapat dipercaya 
Memberikan informasi yang tepat waktu 
Memberikan informasi yang relevan 
Memberikan informasi yang mudah dipahami 
Memberikan informasi pada tingkat detail yang 
tepat 
Menyajikan informasi dalam bentuk yang sesuai 

3. 3 Kualitas Servis 
Interaksi (Service 
Interaction Quality) 

Baik reputasi 
Rasanya aman untuk menyelesaikan transaksi 
Informasi pribadi saya terasa aman 
Menciptakan rasa personalisasi 
Menyampaikan rasa kebersamaan  
Memudahkan komunikasi dengan organisasi 
Saya merasa yakin bahwa barang/jasa akan 
terkirim sesuai dengan yang dijanjikan 

4.  Keseluruhan 
(Overall) 

Tinjauan menyeluru dari situs web/aplikasi 

(Sumber : (Barnes & Vidgen, 2003)) 

Adapun metode dari WebQual 4.0  dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2. 1 Metode WebQual 4.0 

Berikut merupakan penjelasan mengenai empat Variabel dari WebQual 4.0 

menurut (Barnes & Vidgen, 2003) : 

a. Kualitas Pengguna (Usability Quality) 

Merupakan kualitas yang dilihat dari segi mutu yang berkaitan dengan perancangan 

situs web, contohnya darp tampilan, navigasi dan gambar atau model yang akan 

disampaikan kepada pengguna. 

b. Kualitas informasi (Information Quality) 

Merupakan kualitas yang dilihat dari segi isi website yang terdapat dalam 

web tersebut, misalkan ketepatan informasi yang susuai kebutuhan pengguna, 

format dan keterkaitannya. Variabel ini minjau kualitas dari segi interaksi 

pelayanan yang rasakan oleh pengguna ketika mereka menyelidiki kedalam 

website, yang berwujud kepercayaan dan empati. Misalkan isu keamanan data dari 

pengguna website 

c. Kualitas Layanan Interaksi (Service Interaction Quality) 

Merupakan kualitas yang dilihat dari kualitas interaksi atau komunikasi 

pelayanan yang dirasakan oleh pengguna ketika mereka mengakses kedalam situ 
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web.hal ini sama dengan keamanan dan kepercayaan interaksi pengguna mengenai 

infomasi yang diperoleh. Misalkan keamanan bertransaksi, kemanan infomasi dan 

komunikasi dengan pemilik situs. 

d. Keseluruhan (Overall) 

Merupakan Tinjauan keseluruhan isi dari aplikasi / website 

2.7 Populasi dan Sampel 

2.7.1 Populasi 

Populasi adalah semua elemen yang menjadi pokus utama dari suatu 

penelitian. Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019), Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi menurut Margono (2004) merupakan jumlah dari keseluruhan data 

yang akan menjadi pusat perhatian setiap peneliti dan jangkauan waktu yang 

ditentukan. Populasi berkaitan dengan data-data jika seorang memberikan data 

maka jumlah atau lebihnya pupulasi akan sama lebihnya orang. 

Dari berapa pendapat menurut parah ilmuan penulis menyimpulka bahwa 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan bendabenda alam yang lain dan 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 

dipelajari. 

2.7.2 Sampel 

Sample Menurut  (Siregar, 2014) merupakan suatu cara pengambilan data 

dimana hanya separuh populasi saja yang digunakan untuk menentukan sifat serta 

ciri yang dikehendaki dari suatu populasi dan Menurut (Sugiyono,2014), Sampel 
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adalah bagiandari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga danwaktu, maka penelitian 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul betul representatif (mewakili). 

Berdasarkan definisi mengenai sampel, dapat disimpulkan bahwa sampel 

merupakan sebagian populasi yang karakteristiknya hendak diteliti dan dianggap 

bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit dari jumlah 

populasinya). 

2.8 Teknik Sampling 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019) Teknik sampling ialah teknik dalam 

pengambilan jumlah sampel. Sampel yang diambil merupakan Tata cara peneliti 

dalam menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian . Terdapa dua 

metode dasar yang digunakan dalam percarian sampel yaitu Probality Samplind dan  

Non Probability Sampling. 

2.8.1  Probability Sampling 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019). Probality Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang mana setiap elemen dalam pupulasi memiliki 

kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Kemudian Menurut Sugiarto 

(2002) Dalam probability sampling pemilihan sampel tidak dilakukan secara 

subjektif, sehingga semua populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

sampel.  
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2.8.2 Non-Probability Sampling 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019), Non-Probability Sampling adalah Teknik 

yang digunakan untuk pengambilan sampel yang tidak memberikan Peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota pupulasi yang dipilih menjadi 

sampel. Berikut  beberapa teniknik Non-Probability samping : 

1. Sampling Sistematis 

Pada teknik ini populasi digunakan untuk pengambilan sampel dengan 

menggunakan dari klompok popoulasi yang telah diberi angka urutan. Seperti 

jumlah kelompok yang berjumlah 100 orang. 

2. Sampling Kuota 

Pada teknik ini populasi digunakan untuk menentukan sampel dengan ciri-ciri 

tertentu sesuai dengan jumlah/kuota yang di inginkan. 

3. sampling Insidental 

Pada teknik ini dalam menentukan sample berdasarkan kebetulan, ialah siapa saja 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti ini dapat dijadikan sebagai sampel, 

bilang orang tersebut dianggap cocok. 

4. Sampling Proposive 

Pada teknik ini menentukan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. 

5. Sampling Jenuh 

Pada teknik ini apabila sampel yang digunakan bertambah jumlahnya, maka tidak 

akan nenambah keterwakilan dengan begitu nilai informasi yang telah diperoleh 

tidak akan memperngaruhi. 

6. Snowball Sampling 

Teknik ini penentuan pada sampel yang digunakan awal-awal jumlah nya kecil 
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kemudian membesar.  

2.9 Menentukan Ukuran Sampel 

Menurut (Sugiyono : 2017), dalam populasi suatu penelitian, ada yang 

jumlahnya tidak diketahui (infinit) dan ada yang diketahui (finit) dan jumlah sampel 

diharapkan dapat 100% mewakili populasi sehinga tidak terjadi kesalahan 

generalisasi. Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka semakin kecil 

kesalahan generalisasi dan sebaliknya semakin kecil jumlah sampel menjauhi 

populasi, maka semakin besar kesalahan generalisasi. Oleh karena itu, dalam 

melakukan perhitungan ukuran sampel yang akan digunakan juga memerhatikan 

kedua jenis populasi tersebut. 

2.10  Skala Likert 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019) , Skala Likert Adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi dari tiap individu atau kelompok 

dari peristiwa sosial. Secara khusus fenomena terkait peristiwa sosial secara 

spesifik , lalu di sebut sebagai variabel dalam penelitian. Dalam penyusunan pada 

tiap item berupa pertanyaan atau pernyataan dari semua instrumen. Skala yang 

digunakan biasanya dalam bentuk kuisioner adalah skala ordinal atau disebut 

dengan skala likert dengan cara menyatakan sikap negatif ataupun fositif sikap atau 

tanggapan dalam kategori ordinal, dibawah merubakan keterangan dari Sakala 

Likert : 
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Tabel 2. 3 Ukuran skala Likert 

Keterangan Skor 

SS = Sangat Setuju 5 

ST = Setuju 4 

RG = Ragu-ragu 3 

KS = Kurang Setuju 2 

TS = Tidak Setuju 1 

 

2.11 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggambarkan alur pemikiran mengenai 

fokus penelitian yang akan dilaksanakan yaitu Analisis Kualitas E-Office 

menggunakan WebQual 4.0 yang dilakukan pada Dinas Perikanan Pemerintahan 

Musi Banyuasin. Kerangka Berpiki dapat dilihat pada gambar 2.2 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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Berdasakan Gambar 2.2 pada observasi awal yang telah dilakukan, bahwa 

dalam penggunaan aplikasi E-Office adanya keluhan mengenai aplikasi ini yang 

dinilai kurangnya persiapan atau aplikasi E-Office ini belum siap digunakan 

sepenuhnya sudah diterapkan sehingga menyebabkan adanya Bug atau error system 

pada saat sipengguna membuka aplikasi. Kemudian perlunya dilakukan analisis 

mengenai kualitasnya untuk mengetahui apakah pengguna puas dengan E-Office 

atau tidak. 

Analisis dengan menggunakan WebQual 4.0 dapat membantu Dinas 

Perikanan Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengidentifikasi 

secara spesifik apa saja yang menjadi prioritas perbaikan kedepannya berdasarkan 

apa yang dinilai pengguna akhir pengguna aplikasi E-Office Dinas Perikanan 

Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin. 

2.12 Penelitian Terdahulu 

Penelitian dari (Khubaero et al., 2022) “ Pengukuran Kualitas Aplikasi 

Peduli Lindungi Dengan Metode WebQual 4.0”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas dari aplikasi PeduliLindungi. Metode yang digunakan 

Webqual 4.0 dengan mempergunakan 3 Variabel : Kegunaan (Ussability), Kualitas 

Informati (Information Quality), Kualitas Interaksi (Interaction Service Quality). 

Dengan penelitian Deskriftif Kuantitatif  untuk menentukan kriteria dari hasil data 

yang didapatkan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Variabel Kegunaan 

mendapat kriteria sangat bagus. Kemudian variabel kualitas informasi juga sangat 

bagus dan variabel kualitas interaksi mendapat kan nilai bagus. Artinya semua 

variabel diterima dengan baik tanpa perbaikan. 
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Penelitian yang dilakukan (DS & Sanjaya, 2021) “Analisis Pengaruh Kualitas 

Layanan Terhadap Kepuasan Pengguna Aplikasi MyARS Menggunakan Metode 

WebQual 4.0”. Penelitian ini berfokus pada kepuasan pengguna dengan metode 

webqual yang terdiri dari tiga variabel yaitu usability, information quality, dan 

interaction quality. Data yang telah diperoleh diolah menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 16. Berdasarkan 

variabel webqual, hasil analisis menyatakan hasil skor kualitas informasi sebesar 

3.620 dengan tingkat persentase 83,79%. Hal tersebut juga didukung dengan hasil 

regresi yang membuktikan kualitas kegunaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan. Hasil skor kualitas informasi sebesar 4.051 dengan 

tingkat persentase 83,35%. Hal tersebut juga didukung dengan hasil regresi yang 

membuktikan kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan, sedangkan hasil skor kualitas informasi sebesar 2.167 dengan tingkat 

persentase 80,25% Hal tersebut juga didukung dengan hasil regresi yang 

membuktikan kualitas informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Anisyah & Sutabri, 2023) “Analisa Kepuasan 

Pengguna Terhadap aplikasi ThatQuiz Dengan Metode WebQual 4.0”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil dari analisa kepuasan pengguna 

menggunakan aplikasi ThatQuiz Menggunkan WebQual. Hasil dari analisa 

kepuasan bahwa nilai kepuasan informasi memiliki nilai 0,074%, artinya 

memberikan nilai positif antara variabel kualitas informasi.  Kepuasan variabel 

kualitas interaksi memberikan nilai 0,367 artinya memberikan nilai postif, 

kemudian kualitas sevis interaksi memberikan nilai fositif dan Variabel Overall 
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0,282 artinya memerikan nilai positif. Jadi analisis kualiatas layanan tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. 

Penelitian (Rapat et al., n.d.) “Analisis Kualitas Aplikasi Google Meet pada 

Proses Pembelajaran Menggunakan WebQual 4.0”. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metodologi survey research, dimana data-data yang digunakan untuk 

proses analisis dan pembahasan dikumpulkan melalui survei (menggunakan 

kuesioner) terhadap para pengguna aplikasi meeting jarak jauh. Dari hasil penelitian 

diharapkan dapat meningkatkan penggunaan aplikasi meeting dan juga 

meningkatkan efisiensi waktu serta efesiensi biaya didalam melakukan kegiatan 

pekerjaan ataupun belajar dan juga sebagai referensi bagi penelitian di masa yang 

akan datang. Untuk penelitian ini, kualitas website https://meet.google.com diukur 

dengan menggunakan metode WebQual 4.0. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kualitas kegunaan yang paling baik yaitu website menyediakan 

interaksi yang jelas sedangkan yang paling buruk yaitu website tidak memiliki 

kompetisi, kemudian kualitas informasi yang paling baik yaitu menyediakan 

website yang dapat dipercaya sedangkan yang paling buruk yaitu website tidak 

menyediakan informasi yang detail serta kualitas interaksi pelayanan yang paling 

baik yaitu website memberikan keamanan sedangkan yang paling buruk yaitu 

website tidak memberikan kemudahan untuk menyampaikan masukkan dan ketiga 

variabel Webqual 4.0, yaitu kualitas kegunaan, kualitas informasi dan kualitas 

interaksi pelayanan akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna 

Penilitian dari (Setiyani et al., 2020) yang berjudul “Analisis Kualitas sistem 

aplikasi DAPODIK pada koordinator wilayah bidang pendidikan kecamatan 
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kutawaluya Menggunakan Model WebQual 4.0”. Bejutuan untuk mengetahui 

kualitas dari aplikasi DAPODIK menggunakan istrumen dari WebQual 4.0. 

Variabel yang digunakan keseluruhan yang berjumlah empat dimensi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kemudahan pengguna (Ussability), Kualitas 

Informasi (Quality Information) dan Kualitas layanan Interaksi (Service Interction 

Quality) pada aplikasi dapodik sudah sangat baik dirasakan oleh pengguna. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitaif, karena 

metode ini cocok digunakan sebagai metode pembuktian/konfirmasi dengan 

menggunakan data penelitian yang berupa angka serta di analisis dengan statistik. 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019), penelitian deskriptif merupakan penelitian 

bukan eksperimen, karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 

tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”tentang suatu variabel, gejala atau 

keadaan. Sesuai dengan pendekatan yang telah di tentukan secara khusus tahapan 

penelitian akan mereapakn metode, teknik dan alat kuantitaif seperti yang ditujukan 

oleh prosedur penelitian. Seperti contoh, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui survei dengan isntrumen kuisioner. 

Pada metode penelitian ini juga dikategorikan sebagai penelitian studi kasus 

dengan menngunakan data tunggal yang diperoleh dari kasus tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kulitas WebQual 4.0, yang berstudi kasus pada salah 

satu aplikasi pemerintahan yaitu Aplikasi E-Office pada dinas perikanan 

Pemerintahan Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam penelitian ini aplikasi E-Office 

akan dinilai kualitas dari Websitenya oleh sejumlah responden yang mewakili 

sebagai populasi dari pengguna aplikasi E-Office. Penelitian ini dijelaskan secara 

deskriptif kuantitatif dengan data numerik dari hasil statistik aplikasi data IBM 

SPSS yang akan digunakan.  
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3.2 Tahapan Penelitian 

Berikut adalah tahapan dari penelitian yang digunakan oleh penulis yang 

dijabarkan dalam bentuk gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 

Observasi 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode 

Pengumpulan Data 

Wawancara Kuisioner 

 

Analisis Data 

Uji Validitas Uji  Reliabilitas 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 



 

 

 24 

Tahapan penelitian akan dijelaskan dibawah ini : 

a. Observasi 

Pada tahap awal penelitian ini penulis sudah melakukan observasi untuk 

menemukan permasalahan pada aplikasi E-Office Dinas Perikanan Musi 

Banyuasin. 

b. Studi literatur 

Melakukan studi literatur dari beberapa bahan kajian Pustaka yang 

relevan, khususnya dengan metode WebQual 4.0 

c. Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk 

pengumpulan data, penulis menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari hasil kuesioner. Observasi dilakukan dengan pendekatan partisipan 

yang melibatkan peneliti ikut terlibat dalam kegiatan observasi. Setelah 

penyebaran kuesioner dan juga wawancara (interview), maka tahap ini 

dilakukan proses rekapitulasi data dan coding yang dikonversi menjadi 

file excel. 

d. Penyebaran Kuisioner dan Wawancara 

Pada tahap ini penyebaran dilakukan secara langsung datang ketempat 

objek penelitian dilakukan. Dengan  pernyataan kuisioner berdasarkan 

Variabel dari WebQual 4.0. setelah itu penulis melakukan wawancara 

kepada dua orang pengguna aplikasi yaitu bapak laksmana firdaus dan 

ibu asmirah sebagai perwakilan pengguna aplikasi E-Office pada Dinas 

Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin. 
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e. Analisis Data 

Pada tahap ini data yang sudah didapatkan akan di analisa menggunakan 

analisis statistik deskriptif yang dikombinasikan dengan hasil wawancara 

para responden 

3.3 Waktu dan Tempat 

Pada penelitian ini dilkakukan selama kurun waktu kurang lebih dari 3 bulan 

september – November 2023 . Objek dari penelitian ini adalah aplikasi E-Office 

yang sebelumnya penulis sudah melakukan observasi awal pada dinas Perikanan 

Pemerintahan Kabupaten Musi  Banyuasin. Yang beralamat kan jalan Kayu Ara, 

Kce. Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Id. 30757 

3.4 Alat dan bahan 

Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk mengolah data penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Laptop / Komputer sebagai hardware / media untuk membuat skripsi 

2. Aplikasi SPSS digunakan untuk menghitung dan mengolah data dan 

metode WebQual 4.0 untuk mengukur kualitas aplikasi E-Office. 

3. Microsoft Excel sebagai Software untuk merekap data kuesioner 

4. Microsoft Word sebagai Software untuk membuat laporan skripsi dan 

bahan yang digunakan untuk mengolah data di penelitian ini sebagai 

berikut:  

a. Aplikasi E-Office sebagai objek yang diteliti 

b. Data populasi Aparat Sipili Negara (ASN) aplikasi E-Office pada 

Dinas Perikanan pemerintahan Musi Banyuasin sebagai pengguna 

aplikasi E-Office. 
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c. Data kuesioner berdasarkan instrument dari WebQual 4.0 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data penelitian ini, dilakukan wawancara, studi literatur 

dan kuisioner. 

3.5.1 Studi Literatur 

Pada tahap ini penulis menggunakan beberapa penelitian sebelumnya 

dengan membaca dan memahami penelitan terdahulu yang sejenis dengan metode 

dalam penelitian ini dan berhubungan dengan penelitian. Studi literatur bersumber 

dari jurnal, tesis, dan skirpsi. 

3.5.2 Observasi 

Pada tahap ini penulis sudah melakukan observasi untuk melihat isi dari web 

aplikasi E-Office Di dinas Perikanan Musi Banyuasin. Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 

2019), observasi digunakan apabila obyek penelitian bersifat perilaku manusia, 

proses kerja, gejala alam dan responden kecil. 

3.5.3 Wawancara 

Menurut (Syregar, 2013) menyatakan kalau wawancara adalah proses 

keterangan atau data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambir 

betatap muka antara pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan panduan wawancara. Pada tahap ini penulis sudah melakukan 

wawancara awal mengenai Aplikasi E-Office dengan salah satu pengguna E-office 

3.5.4 Kuisioner 

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

menyebarkan kusioner secara langsung kepada pengguna aplikasi E-Office yang 
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disebarkan melalui pegawai PNS yang ada pada dinas perikanan dan dinaskominfo. 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono, 2019) mengatakan bahwah kuisioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernytaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner dari 

WebQual 4.0 dengan variabel yang ada yaitu : Usability Quality, Information 

Quality, Service Interaction Quality dan Overall. Pada penelitian ini menggunakan 

deskriptif kuantitatif yaitu analisis statistik dengan bantuan aplikasi SPSS 26 untuk 

pengelolahan data hasil dari kuisioner. Ms.Word 2019 sebagai penyusuan laporan 

dan Ms.Excel Sebagai perhitungan dan Ada dua tahap dalam pengujiannya yaitu 

dengan Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas.  

3.7 Populasi dan Sample 

Jumlah populasi diambil dari seluruh pegawai ASN di dinas perikanan 

dengan seluruh sampel diambil dari seluruh populasi yang ada dengan jumlah 36 

orang di Dinas Perikanan musi banyuasin. 

3.8 Uji Validitas 

Menurut (Prof. Dr. Sugiono 267-269 : 2019)  mengatakan kalau validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

daya yang dapat dilaporkan pada peneliti. Dengan demikian data yang valid 

adalah data yang tidak berbeda antar data yang diperoleh oleh peneliti dengan data 

yang sesunggunya yang terjadi pada objek penelitian. Berikut rumus uji validitas 

yaitu: 



 

 

 28 

 

Dimana: 

n = Total populasi 

X = jawaban populasi 

Y = seluruh jumlah variabel (jawaban populasi) 

pengujian relevan untuk melihat sukses tidaknya pendataan bisa dengan 

menyamakan nilai r hitung dengan t tabel untuk degree of freedom (df) = n, pada 

permasalahan ini n adalah total semua sampel kalau t terhitung lebih tinggi dari t 

tabel, sehingga instrumen kuesioner dinyatakan valid. 

3.9 Uji Reliabilitas 

Pengujian ini ialah alat ukur untuk mengetahui sebatas apa hasil ukuran 

tetap sepadan, setelah dilakukan pengukuran kedua kalinya atau seterusnya 

terhadap efek yang sejenis yang menggunakan alat pengukur sama. Menurut Prof. 

Dr. Sugiono, (2019 : 267-269) mengatakan bahwa uji ini merupakan alat ukur yang 

di manfaatkan untuk mengetahui hasil pengukuran sejauh mana jika menggunakan 

tempat yang sama, akan mendapakan hasil yang persis. 

Dengan menggunakan analisis alpha cronchbach, dapat diketahui hasil dari 

kualitas baik atau tidaknya skor alpha cronbach 0,6 artinya, skor alpha cronbach 

0,6. 
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    Table 3.1 Skor Uji Reliabilitas (Cronbach alpha’s) 

Skor Keterangan 

0,80-1.0 Baik 

0,60-0,799 Dapat diterima 

< 0,60 Kurang Baik 

(Sumber:Alhamdu,2016:48) 

Apabila nilai yang diperoleh kurang dari 0,6 maka dianggap kurang baik. Untuk 

nilai 0,7 dapat diterima, sedangkan hasil yang didapat dengan kategori baik jika 

nilai 0,8 atau lebih. Sehingga dapat dikatakan bahwa skor reliabilitas semakin 

mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi skor reliabilitas alat ukur yang 

digunakan (Alhamdu, 2016). 

3.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam peneltian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara Variabel Ussability Quality, Information Quality, 

Service Interaction Quality dan Overall terhadap kualitas layanan. Berikut adalah 

gambaran hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Ussability Quality Terhadap 

Overall/ User Statification 

H2 : Terdapat Pengaruh Signifikan antara variabel Information Quality Terhadap 

Overall/ User Statification 

H3 : Terdapat Pengaruh Signifikan antara variabel Service Interaction Quality 

Terhadap Overall/ User Statification 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09-13 Oktober 2023 dengan subjek 

penelitian adalah pengguna aplikasi E-Office yaitu Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pada Dinas Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin sebanyak 36 sampel. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

sampel dengan Probability Sampling dengan jenis Sampling Jenuh karena jumlah 

popolasi hanya berjumlah 36 orang maka seluruh populasi digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian ini. Kuisioner yang disebar kepada 36 pengguna aplikasi 

E-Office pada Dinas Perikanan Musi Banyuasin Menggunakan Istrumen dari 

WebQual 4.0 dengan empat Variabel dimana pada variabel Ussability Quality 

memiliki 8 atribut, Information Quality memeiliki 7 atribut, Service Interaktion 

Quality memiliki 6 atribut dan Overall 1 atribut. Jadi instrument kuisioner WebQual 

4.0 memiliki 4 variabel dan 22 atribut penilian kualitas layanan. Dengan penilaian 

menggunakan skala linkert menggunakan kategori sangat setuju, sangat setuju, 

ragu-ragu, kurang setuju, tidak setuju.  

Penyebaran kuisioner dilakukan secara langsung oleh peneliti pada Dinas 

Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin dengan maksud untuk mempermudah 

berlangsungnya pengisian kuisioner apa bilah terjadi kesusahan pada saat 

responden mengisi kuisioner. Setelah pengisian kuisioner peneliti melakukan rekap 

data hasil pengisian kuisioner menggunakan Ms.Excell untuk mencoba terlebih 

dahulu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas baru selanjutnya pengujian data 
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas menggunakan IBM SPSS 26. Perhitungan ini 

dilakukan untuk menentukan hasil dari penelitian kualitas layanan aplikasi E-Office 

yang hasilnya berupa aplikasi Berkualitas atau tidaknya dan diketahui juga variable 

apa saja yang perlu diperbaiki atau variable apa yang belum diterima menggunakan 

WebQual 4.0 

4.2 Karakteristik Data Responden 

Setelah melakukan penyebaran kuisioner kepada 36 responden, Sebelum 

melakukan analisis data, untuk melengkapi data penelitian berikut karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin dan seberapa sering responden mengakses 

aplikasi E-Office pada Dinas Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin. 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Responde Jumlah 

1 Pria 20 Orang 

2 Wanita 16 Orang 

 

Pada tabel 4.1, merupakan data jenis kelamin responden yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai pengguna dari aplikasi E-Office Dinas Perikananan 

Pemerintahan Musi Banyuasin. Total responden ada 36 orang yang diambil dari 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan jumlah dua puluh (20) berjenis kelamin pria 

dan enam belas (16) orang berjenis kelamin wanita. 
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Tabel 4.2 Intensitas Pemakaian E-Office Dinas Perikanan Musi Banyuasin 

No Jenis Skor 

1 Sangat Setuju 0 

2 Jarang 0 

3 Sedang 0 

4 Sering 11 Orang 

5 Sangat Sering 25 Orang 

 

Pada tabel 4.2, merupakan jumlah dari hasil pengisian kuisioner dari responden 

yang memilih seberapa sering mereka menggunakan aplikasi E-Office pada Dinas 

Perikanan Musi Banyuasin. Dari lima (5) pilihan yang ada responden lebih banyak 

memilih sangat sering 25 orang dan sering 11 orang dalam penggunaan aplikasi E-

Office pada Dinas Perikanan Musi Banyuasin, hal ini karena aplikasi E-Office sudah 

menjadi kegiatan mereka untuk melakukan absensi kerja setiap hari.  

4.3 Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan cara mengkolerasikan setiap item dengan 

skor total yang menggunakan Teknik kolerasi Bivariate Pearson SPSS 26. Untuk 

analysis dapat memperlihatkan nilai kolerasi antar item-item beserta skor total. 

Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r table yang dicari pada signifikan 0,05 

dengan uji 2 sisi (2-tailed). Jumlah data (N) = 36 untuk (df) = n, maka didapatkan r 

table sebesar 0,329. Sehingga data dikategorikan memenuhi ktiteria valid jika 

kolerasi item dengan skor total lebih dari 0,329. Berikut adalah hasil Uji Valitidas 

yang sudah dilakukan dapat lihat pada table 4.3. 
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Tabel 4.3 Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Koefisien 

Validitas 

Rtabel Keterangan 

 

 

 

Usability 

U1 0.369 0,329 Valid 

U2 0.371 0,329 Valid 

U3 0.373 0,329 Valid 

U4 0.419 0,329 Valid 

U5 0.358 0,329 Valid 

U6 0.332 0,329 Valid 

U7 0.459 0,329 Valid 

U8 0.383 0,329 Valid 

 

 

Information Quality 

Q1 0.347 0,329 Valid 

Q2 0.339 0,329 Valid 

Q3 0.449 0,329 Valid 

Q4 0.409 0,329 Valid 

Q5 0.343 0,329 Valid 

Q6 0.374 0,329 Valid 

Q7 0.406 0,329 Valid 

 

 

Interction Quality 

SQ1 0.492 0,329 Valid 

SQ2 0.367 0,329 Valid 

SQ3 0.358 0,329 Valid 

SQ4 0.550 0,329 Valid 

SQ5 0.383 0,329 Valid 

SQ6 0.421 0,329 Valid 

Overall O1 1 0,329 Valid 

 

Pada tabel 4.3, adalah hasil dari uji validitas yang sudah penulis lakukan 

melalui analisis data menggunakan IBM SPSS 26. Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa 21 atribut dari ke tiga variabel Webqual 4.0 memberikan hasil yang valid, 

hal ini bisa dilihat dari nilai Koefisien bawah nilai yang diperoleh sudah melebih 

nilai Rtabel yang ditentukan yaitu 0,329. Artinya kuisioner dalam penelitian ini bisa 

terima dan dapat digunakan. 

4.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah 

disebarkan kepada 36 responden. Dalam pengujian reliabilitas menggunakan 

Teknik Cronbach’s Alpha dengan skor 0,6 untuk mengetahui diterima atau tidak 

nya aplikasi E-Office. Berikut table Uji Reliabilitas : 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ussability Quality (U1-U8) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.927 8 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Information Quality (Q1-Q7) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.886 7 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Service Interaction Quality (SQ1-

SQ6) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 6 

Berdasarkan tabel 4.4, 4.5, dan 4.6 dijelaskan bahwa nilai cronbach alpha 

didapatkan nilai 0,927, 0,886, dan 0,857 nilai tersebut masuk kedalam kategori baik 

karena berdasarkan penilaiannya yang telah di tetapkan pada tabel 3.1 sebelumnya 

jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka hasil kuisionernya adalah baik dikarena nilai 

yang didapatkan melebihi 0,80. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan SPSS 

26 menunjukkan bahwa Skor Cronbach Alpha Variabel Usability memperoleh skor 

0.927 dengan 8 item pernyataan, Variabel Information Quality memperoleh skor 

0,886 dengan 7 item pernyataan dan Cronbach Alpha pada variable Service 

Interaction Quality memperoleh skor 0.857. Jadi hasil uji reliabilitas kuisioner pada 

tiga variable tersebet dinyatakan dapat diterima dalam penelitian. 
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4.5 Menentukan Kualitas Layanan 

Menentukan mutu pelayanan melalui indeks kualitas pengguna didapat dari 

data jawaban responden berdasarkan pernyataan tentang Ferformance (Persepsi). 

Persepsi kepuasan menunjukan kualitas layanan yang diterima oleh pengguna 

layanan E-Office.  Nilai Rumus perhitungan secara umum untuk mencari Interval 

Konversi Kualitas Pelayanan (IKP) dapat dihitung dengan menentukan masing-

masing unsur pelayaran menggunakan “nilai rata-rata penimbang”. Dalam 

perhitungan IKP terhadap 21 pernyataan kualitas pelayanan memiliki penimbang 

yang dengan rumus : 

Bobot Nilai Rata − Rata =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑠𝑢𝑟
=

1

21
= 0,04 

Untuk memperoleh nilai kualitas pelayanan digunakan pendekatan nilai rata-rata 

tertimbang ditunjukkan pada Persamaan 4. 

Indeks Kualitas Pelayanan =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑠𝑢𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑛𝑠𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖
𝑥 Nilai penimbang 

Untuk memudahkan interprestasi terhadap penilaian Kualitas Pelayanan yaitu 

antara 20–100 maka hasil penilaian tersebut di atas dikonversikan dengan nilai 

dasar 20, dengan Persamaan 5. 

Kualitas pelayanan Unit Pelayanan x 21. 

Dapat dilihat pada Tabel 2.1 yang telah dijelaskan sebelumnya. Berikut hasil 

perhitungan nilai secara rinci kategori pelayanan yang diterima pengguna 

pelayanan dalam penelitian ini dengan menggunakan 5 (lima) pilihan atau skala 5 

seperti pada Tabel 4.7 
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Tabel 4.7 Nilai Kelas Klasifikasi 

 Berikut adalah hasil perhitungan terhadap data penelitian mengenai kualitas 

pengguna untuk masing-masing atibut/item pernyataan kualitas pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Indeks Kualitas Pengguna berdasarkan atribut/item pernyataan 

No Atribut Pernyatan 
Kualitas pengguna 

Nilai Rata-
Rata 

Perfprmance 

Mutu 
Pelayanan 

Kinerja Unit 
Pelayanan 

1 US1 4,138 A Sangat Memuaskan 

2 US2 3,666 B Memuaskan 

3 US3 3,750 B Memuaskan 

4 US4 3,777 B Memuaskan 

5 US5 3,777 B Memuaskan 

6 US6 3,666 B Memuaskan 

7 US7 3,666 B Memuaskan 

8 US8 3,722 B Memuaskan 

9 Q1 3,500 B Memuaskan 

10 Q2 3,472 B Memuaskan 

11 Q3 3,583 B Memuaskan 

12 Q4 3,611 B Memuaskan 

13 Q5 3,861 B Memuaskan 

14 Q6 3,944 B Memuaskan 

15 Q7 3,611 B Memuaskan 

16 SQ1 3,305 C Cukup Memuaskan 

17 SQ2 3,833 B Memuaskan 

18 SQ3 3,416 B Memuaskan 

19 SQ4 3,361 C Cukup Memuaskan 

20 SQ5 3,583 B Memuaskan 

21 SQ6 3,416 B Memuaskan 

Total Skor Atribut Pernyataan 3,650   

 

 Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengelolahan data diats, total skor 

atribut/item pernyataan pada masing-masing dimensi adalah 3,650 yang artinya 

hasil kualitas layanan E-Office yang diterima oleh pengguna sudah termasuk 

kedalam kinerja pelayanan memuaskan. Adapun penjelasan IKP berdasarkan 

dimensi pada Tabel 4.9 

Nilai 
Persepsi 

Nilai Interval 
IKP 

Nilai Interval 
Konversi IKP 

Mutu Pelayanan Kinerja Unit Pelayanan 

1 1,00-2,00 20,00-40,00 E Sangat Tidak Memuaskan 
2 2,01-2,67 40,01-53,34 D Tidak Memuaskan 
3 2,68-3,33 53,35-66,66 C Cukup Memuaskan 
4 3,44-4,00 66,67-79,99 B Memuaskan 
5 4,01-5,00 80,00-100,0 A Sangat Memuaskan 
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Tabel 4.9 Rata-Rata Nilai Indeks Kualitas Pengguna Berdasarkan Dimensi 

No Dimensi kualitas 
pengguna 

Nilai Rata-
Rata 

Performance 
(Persepsi) 

Mutu 
Pelayanan 

Kinerja Unit 
Pelayanan 

1 D1 (Usability Quality) 3,826 B Memuaskan 

2 D2 (Information Quality) 3,654 B Memuaskan 

3 D3 (Service Interction 
Quality) 

3,485 B Memuaskan 

Total Skor Dimensi 3,655   

 Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data Indeks Kualitas Pengguna 

(IKP) senua dimensi adalah 3,655 dengan konversi 76,755 didapat dari 3,655x21, 

menunjukkan bahwa kualitas yang diterima oleh pengguna layanan E-Office  

termasuk kedalam kinerja pelayanan yang memuaskan. 

 Berdasarkan hasil survei terhadap 36 responden yang digunakan sebagai 

sampel, terdapat 22 responden yang menjawab item pernyataan dengan kriteria 

cukup memuaskan atau lebih. Berikut nilai indeks kualitas penggunakan pada 

masing-masing dimensi berdasarkan data Performance terdapat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Nilai IKP Layanan E-Office Berdasarkan Dimensi 

No Dimensi Kualitas 
Pengguna 

Skor Rata-
Rata 

Performance 
per Dimensi 

IKP Layanan 
E-Office Per 

Dimensi 

Kinerja Unit 
Pelayanan 

1 D1 (Usability Quality) 30,162 63,3 % Cukup 
Memuaskan 

2 D2 (Information 
Quality) 

25,582 53,7% Cukup 
Memuaskan 

3 D3 (Service Interction 
Quality) 

20,914 43,9% Tidak 
Memuaskan 

 Berdasarkan Tabel 4.10 di peroleh nilai kualiitas aplikasi E-Office  terhadap 

masing-masing dimensi WebQual  4.0 pada E-Office Dinas Perikanan 

Pemerintahan Musi Banyuasin didaptkan hasil presntas dimensi Usability Quality 

Sebesar 63,3%, Information Quality sebesar  53,7% dan service Interaction Quality 
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sebesar 43,9%. Adapun rata-rata  setiap item pernyataan kualitas layanan 

berdasarkan data Performance terdapat Tabel 4.11 

Tabel 4.11 Nilai IKP Layanan E-Office berdasarkan Item Pernyatan 

No Item Pernyataan 
Kualitas Pengguna 

Skor Rata-Rata 
Performance 

IKP Layanan 

E-Office 

1 US1 4,138 64,4% 

2 US2 3,666 

3 US3 3,750 

4 US4 3,777 

5 US5 3,777 

6 US6 3,666 

7 US7 3,666 

8 US8 3,722 

9 Q1 3,500 

10 Q2 3,472 

11 Q3 3,583 

12 Q4 3,611 

13 Q5 3,861 

14 Q6 3,944 

15 Q7 3,611 

16 SQ1 3,305 

17 SQ2 3,833 

18 SQ3 3,416 

19 SQ4 3,361 

20 SQ5 3,583 

21 SQ6 3,416 

 Berdasarkan Tabel 4.11 maka besarnya presentase kualitas layanan E-Office 

berdasarkan seluruh dimensi WebQual 4.0 pada Dinas Perikanan Pemerintahan 

Musi Banyuasin. 

IKP = Nilai dari nilai Persepsi Per Unsur X Nilai Penimbang 

IKP = (30,162x 0,04) + (25,582 x 0,04)  + (20,914x0,04) 

=  3,065 atau dikonversikan menjadi 64,4 % 

 Artinya, kualitas layanan E-Office yang diberikan Oleh Dinas Perikanan 

Pemerintahan Musi Banyuasin adalah sebesar 3,065 atau 64,4% dari kualitas 
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layanan yang yang diharapkan oleh pengguna layanan E-Office. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa mutu pelayanan Kinerja Cukup Memuaskan. 

4.6 Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas (indpenden) 

mempengaruhi variabel terikat (dependen). Pada penelitian ini uji hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui variable apa saja yang mempengaruhi kualitas layanan 

pada aplikasi E-Office antara variable Usability Quality, Information Quality, dan 

service Interaction Quality terhadap User Statification / Overall. Dalam pengujian 

menggunakan Uji t untuk melihat keterkaitan antar tiga avariable terhadap User 

stratification/Overall dan Uji T dilakukan untuk melihat tiga variable terhadap user 

stratification/Overall.  

H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

HA : X berpengaruh Signifikan Terhadap Y. 

Apabila nilai sig t > 0,005, maka tidak ada pengaru signifikan variable bebas 

terhadap variable terikat, sehingga H0 diterima dan HA ditolak. Apabilah nilai sig 

t < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan antara variable bebas (X) terhadap 

variable terikat (Y), sehingga H0 ditolak dan HA diterima. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.133 1.869  3.282 .002 

USSABILITY .009 .040 .037 .218 .829 

QUALITY -.011 .041 -.046 -.259 .797 

SERVICE 

QUALITY 

-.067 .043 -.276 -1.567 .127 

 

a. Dependent Variable: OVERALL 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan variable 

Usability , Information Quality dan Service Quality lebih dari  0,05. Sehingga H0 

ditolak dan dan H1 diterima. Yang berarti bahwa variable Usability , Information 

Quality dan Service Interaction Quality berpengaruh secara individu (persial) 

4.7 Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variable bebas (Independen) 

yang digunakan dalam model mempunyai pengaruh secara sersama-sama terhadap 

variable User Statification/Overall terikat (Dependen) 

HO : Seluruh variable X (Ussability, Information Quality, Service Quality) 

tidak berpengaruh  signifikan terhadap Y (Overall/User Statification). 

HA : Seluruh Variabel X (Ussability, Information Quality, Service Quality) 

berpengaruh  signifikan terhadap Y (Overall/User Statification). 

Apabila nilai sig < 0.05 dan nilai F hitung > dari F table, maka Ho dapat ditolak 

pada taraf 5%. Dengan kata lain HA diterima, yang menyatakan bahwa semua 
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variable independent (X) secara serentak dan signifikan memperngaruhi variable 

dependen (Y). 

Tabel 4.13 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .522 3 .174 .831 .487b 

Residual 6.700 32 .209   

Total 7.222 35    

Dependent Variable: OVERALL 

Predictors: (Constant), SERVICE QUALITY, USSABILITY, QUALITY 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, dapat dilihat bahwa F hitung menunjukan angka 

0.831 dengan nilai signifikan 0.487 dan jauh lebih kecil dari 5% (0,05). Fhitung 

tersebut dibandingkan dengan nilai f table dengan menggunakan signifikan 5%. 

Pada table F akan diperoleh nilai : 

 Df pembilang = jumlah variable = k =3 df penyebut = n -k -1 

   = F (3 : 36 – 3) 

   = F (3 : 33) 

  F tabel = 2,92 

Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, karena F hitung (0.831) > F table (2,92), 

yang berarti bahwa variable X (Ussability, Information Quality, Service Quality) 

berpengaruh  terhadap Y (Overall/User Statification). 
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4.8 Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengukur kemampuan metode 

dalam menjelaskan variasi variable terikat (dependen) dimana memiliki nilai antara 

0 dan 1. Menurut (Ghozali, 2016), kelemahan dari koefisien determinanasi adalah 

jumlah variabel bebas yang bisa dalam suatu model. Setiap penambahan satu 

variabel bebas, nilai R2 akan meningkat tanpa melihat variabel bebas berpengaruh 

secara signifikasi terhadap variabel terikat. Oleh sebab itu, dianjurkan untuk 

menggunakan nilai adjusted R2 untuk mengevaluasi model regresi terbaik. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .269a .072 -.015 .458 

Predictors: (Constant), SERVICE QUALITY, USSABILITY, QUALITY 

 

Pada table 4.14, memberikan hasil bahwa nilai R Square sebesar 0,072 atau 

7,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variable Overall/User Statification  (Y) dapat 

dipengaruhi oleh variable Usability, Information Quality, servive Quality sebesar 

7,2 %. 

4.9 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kualitas aplikasi E-Office pada Dinas 

Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin bahwa terdapat 3 (tiga) variabel yang 

digunakana dalam penelitian yaitu Usability Quality, Information Quality, dan 

Service Interaction Quality. Dari ketiga variabel tersebut diperoleh nilai persentase 

tertinngi sebesar 63,3% untuk variabel Usability Quality (Kualitas Kegunaan) 
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dengan kategori cukup memuaskan. Untuk variabel Information Quality (Informasi 

Kualitas) memperoleh presentase sebesar 53,7% Artinya Kualitas Informasi 

aplikasi E-Office yang diberikan pada Dinas Perikanan sudah dalam kategori  

Cukup memuaskan. Untuk variabel Service Intercation Quality (Kualitas Servis 

Interaksi) menghasilkan nilai yang paling rendah yaitu sebesar 43,9%. Artinya pada 

Kualitas Interaksi aplikasi E-Office yang diberikan pada Dinas Perikanan dalam 

kategori  tidak memuaskan. Adapun besarnya prsentase kualitas E-Office 

berdasarkan keseluruhan variabel WebQual 4.0 sebesar 3,065 atau 64,4%, Artinya 

mutu kualitas layanan yang diharapkan oleh pengguna E-Office  sudah Cukup 

Memuaskan. Akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi terutama variabel Service 

intercation quality karena mutu pelayanannya masih pada kategori tidak 

memuaskan. 

4.9.1 Pengaruh Variabel Usability Terhadap Kualitas Layanan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H1 antara variable Usability Quality 

terhadap kualitas layanan menghasilkan nilai Thitung> dari pada nilai Tvalue yaitu 

0,218 > 0.829, yang berarti mempunyai hubungan yang berpengaruh signifikan 

dengan Nilai jalur sebesar 0,09. Karena pada variabel usability (Kegunaan) 

mempengaruhi kualitas layanan. 

4.9.2 Pengaruh Variabel Information Quality Terhadap Kualitas Layanan 

Berdasarkan hasil pengujian H2 antara variable Information Quality 

terhadap kualitas layanan memiliki nilai Thitung> dari pada nilai Tvalue yaitu 0,259 < 

0,797. Yang berarti tidak memiliki hubungan yang berpengaruh signifikan dengan 

nilai koefisien jalur sebesar -0,011. Karena hasil nilai yang di dapatkan negatif. 
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4.9.3 Pengaruh Variabel Service Interaction Quality Terhadap Kualitas 

Layanan 

Berdasarkan hasil pengujian H2 antara variable Servie Interction Quality 

terhadap kualitas layanan memiliki nilai Thitung> dari pada nilai Tvalue yaitu 1.567 < 

0,127. Yang berarti tidak memiliki hubungan yang berpengaruh signifikan dengan 

nilai koefisien jalur sebesar -0.067. Karena hasil nilai yang di dapatkan negatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis kualitas aplikasi E-

Office pada Dinas Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin terhadap kepuasan 

pengguna. Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang sudah dilakukan 

dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab IV, dapat diambil beberapa 

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Dari ketiga variabel tersebut diperoleh nilai persentase tertinngi sebesar 63,3% 

untuk variabel Usability Quality (Kualitas Kegunaan) dengan kategori cukup 

memuaskan. Untuk variabel Information Quality (Informasi Kualitas) 

memperoleh presentase sebesar 53,7 Artinya Kualitas Informasi aplikasi E-

Office yang diberikan pada Dinas Perikanan sudah dalam kategori  Cukup 

memuaskan. Untuk variabel Service Intercation Quality (Kualitas Servis 

Interaksi) menghasilkan nilai yang paling rendah yaitu sebesar 43,9%. Artinya 

pada Kualitas Interaksi aplikasi E-Office yang diberikan pada Dinas Perikanan 

dalam kategori  tidak memuaskan. Adapun besarnya prsentase kualitas E-

Office berdasarkan keseluruhan variabel WebQual 4.0 sebesar 3,065 atau 

64,4%, Artinya mutu kualitas layanan yang diharapkan oleh pengguna E-Office  

sudah Cukup Memuaskan. Akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi terutama 

variabel Service intercation quality karena mutu pelayanannya masih pada 

kategori tidak memuaskan. 
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2. Berdasarkan pengujian Uji T dan Uji F menghasilkan nilai signifikan untuk 

pengaruh variabel Kegunaan, kualitas informasi dan kualitas servis interaksi 

terhadap variabel kepuasan / keseluruhan memperoleh nilai sebesar 0.487 dan 

jauh lebih kecil dari 5% (0,05). F hitung tersebut dibandingkan dengan nilai f 

table dengan menggunakan signifikan 5%. Dan nilai Fhitung < F table. Sehingga 

disimpulkan bahwa ketiga variable tidak terdapat pengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan (Overall), kemudian pada table modul dsummary di 

dapatkan nilai Rsquare sebesar 0.072. Artinya pengaruh variable Kegunaan, 

Kualitas informasi, kualitas interaksi terhadap variable keselurusan adalah 

sebesar 7,2%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan peneliti sebelumnya adapun saran yang 

direkomendasikan oleh peneliti yaitu: 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi lebih dalam untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan yang ada di aplikasi E-Office pada Dinas 

Perikanan Pemerintahan Musi Banyuasin.  

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih luas lagi 

terhadap aplikasi E-Office pada Dinas Perikanan Pemerintahan Musi 

Banyuasin tidak hanya berfokus pada satu kantor Dinas. 
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